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Abstrak−Di era digital, dokumen penting seperti ijazah sering diubah menjadi bentuk digital melalui proses scan untuk 

mempermudah pengiriman. Namun, hasil scan sering mengalami penurunan kualitas citra, seperti munculnya noise. Hal ini dapat 

mengganggu kejelasan informasi dan menyulitkan proses verifikasi data. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 
menggunakan dua metode pengolahan citra digital, yaitu Median Filter dan Gaussian Filter. Median Filter digunakan untuk 

mengurangi noise tanpa merusak struktur citra, kemudian dilanjutkan dengan Gaussian Filter untuk menghilangkan sisa noise yang 

masih tersisa setelah proses Median Filter. Evaluasi efektivitas metode dilakukan menggunakan parameter NIQE (Naturalness Image 

Quality Evaluator). Berdasarkan hasil pengujian, penerapan Median Filter yang diikuti oleh Gaussian Filter menghasilkan 
penurunan nilai NIQE setiap pemrosesan. Tingkat peningkatan kualitas citra bervariasi antar sampel, tetapi Median Filter dan 

Gaussian Filter secara konsisten mampu memperbaiki kualitas citra hasil scan ijazah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

Median Filter dan Gaussian Filter mampu memberikan peningkatan kualitas citra scan ijazah secara lebih optimal. 

Kata Kunci: Kualitas, Scan Ijazah, Citra Digital, Median Filter, Gaussian Filter 

Abstract−In the digital era, important documents such as diplomas are often converted into digital form through scanning to facilitate 

delivery. However, scans often experience image quality degradation, such as the appearance of noise. This can interfere with 

information clarity and complicate data verification. To address this issue, this study employed two digital image processing methods: 

the Median Filter and the Gaussian Filter. The Median Filter was used to reduce noise without damaging the image structure, followed 
by a Gaussian Filter to remove any remaining noise after the Median Filter process. The effectiveness of the method was evaluated 

using the Naturalness Image Quality Evaluator (NIQE) parameter. Based on the test results, applying the Median Filter followed by 

the Gaussian Filter resulted in a decrease in the NIQE value with each processing step. The degree of image quality improvement 

varied between samples, but the Median Filter and Gaussian Filter consistently improved the image quality of scanned diplomas. 
This demonstrates that the use of the Median Filter and Gaussian Filter can provide optimal image quality improvement for scanned 

diplomas. 

Keywords: Quality, Diploma Scan, Digital Image, Median Filter, Gaussian Filter 

1. PENDAHULUAN 

Di era digital saat ini, dokumen penting seperti ijazah banyak diubah ke dalam bentuk digital melalui proses scan untuk 

mempermudah pengiriman, terutama melalui email atau platform online. Proses ini mempersingkat waktu administrasi 

seperti pendaftaran kerja dan pendidikan tanpa perlu mengirim atau membawa ijazah yang berisiko hilang atau rusak. 

Meskipun ijazah secara fisik tampak baik, hasil scan sering mengalami penurunan kualitas citra. Penurunan ditandai 

dengan munculnya gangguan seperti noise. Gangguan ini bisa disebabkan oleh kondisi fisik ijazah yang sudah kusam, 

sensor scanner yang kurang baik, pencahayaan tidak merata, hingga kompresi file yang terlalu tinggi. 

Ijazah merupakan dokumen resmi yang sangat penting terutama dalam bidang pendidikan dan ketenagakerjaan, 

maka kualitas hasil scan ijazah perlu dijaga agar tetap terbaca dengan jelas dan akurat. Penurunan kualitas citra dapat 

menyulitkan proses identifikasi atau verifikasi data, yang berdampak pada keterlambatan atau kendala dalam proses 

administrasi. Untuk mengatasinya, diperlukan teknik pengolahan citra digital untuk meningkatkan kualitas hasil scan 

agar informasi pada ijazah tetap jelas dan mudah dibaca. 

Penelitian ini menggunakan dua metode pengolahan citra digital, yaitu Median Filter dan Gaussian Filter. 

Median Filter bekerja dengan cara mencari nilai tengah dari sekumpulan piksel untuk menghilangkan noise seperti 

bercak hitam atau putih tanpa merusak bagian penting gambar. Sedangkan Gaussian Filter berfungsi untuk 

menghilangkan sisa noise yang masih tersisa setelah proses Median Filter, sehingga hasilnya jadi lebih rapi dan bersih. 

Dengan cara ini, kualitas hasil scan ijazah yang kurang bagus bisa diperbaiki supaya informasi di dalamnya tetap jelas 

dan mudah dibaca. 

Untuk mengukur tingkat kualitas citra setelah dilakukan pemrosesan, penelitian ini menggunakan NIQE 

(Naturalness Image Quality Evaluator). NIQE merupakan pengukuran kualitas citra yang bersifat no-reference, artinya 

tidak memerlukan citra acuan sebagai pembanding. Semakin rendah nilai NIQE, maka semakin baik kualitas citra yang 

dihasilkan. Dengan menggunakan NIQE, pengaruh Median Filter dan Gaussian Filter dalam memperbaiki hasil scan 

ijazah dapat diukur secara objektif. 

Adapun penelitian terdahulu dilakukan oleh Achmad Fauzi pada tahun 2022 dalam artikel yang berjudul 

"Pengurangan Derau (Noise) pada Citra Dokumen dengan Menggunakan Gaussian Filter dan Median Filter." Dalam 

penelitian tersebut, Fauzi menunjukkan bahwa Penerapan metode Gaussian Filter dan Median Filter pada citra dapat 

mengubah nilai piksel RGB. Gaussian Filter menggunakan bobot untuk meningkatkan nilai piksel, sementara Median 

Filter memanfaatkan nilai piksel tengah berdasarkan kernel. Kedua metode ini efektif dalam mengurangi derau (noise) 

dan meningkatkan kualitas citra[1].  
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Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Cholilul Rosyidin, Resty Wulanningrum, dan Siti Rochana pada 

tahun 2021 dalam artikel yang berjudul “Perbaikan Citra Dengan Menggunakan Metode Gaussian Dan Median Filter” 

menyimpulkan bahwa metode yang paling baik digunakan untuk membersihkan noise atau derau yaitu dengan 

menggunakan metode Median filter  karena dengan menggunkan metode Median filter foto semakin lebih tajam dan 

lebih jelas [2]. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Damar Zanuar Eka Prastya, Danar Putra Pamungkas, dan Ratih 

Kumalasari Niswatin pada tahun 2022 dalam artikel yang berjudul “Implementasi Metode Gaussian Filter Dan Median 

Filter Untuk Penghalusan Gambar” menyimpulkan bahwa untuk mereduksi derau noise lebih baik menggunakan 

metode Gaussian perbandingan Filter PSNR yang hampir mendekati standart nilai 40db yaitu dengan memperoleh 

35.19913 db dan untuk mengurangi atau memperjelas gambar dari kualitas pencahayaan yang kurang dan bluring dapat 

menggunakan Median filter yang memiliki standart PSNR diatas 40db 49.70443 db [3]. 

Kemudian, penelitian Panji Novantara dan Jajang Mutiara pada tahun 2021 dalam artikel “Perbandingan Metode 

Gaussian Filter dengan Median Filter dalam Mereduksi Noise pada Citra Digital” turut membahas efektivitas kedua 

metode tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Gaussian Filter maupun Median Filter mampu mereduksi 

noise pada citra digital. Namun, Median Filter terbukti lebih unggul karena dapat mengurangi noise secara signifikan 

dan menghasilkan citra yang lebih halus, sedangkan Gaussian Filter cenderung mempertahankan tampilan asli gambar 

tetapi masih menyisakan noise [4].  

2. METODE PENELITIAN 

2.1  Tahapan Penelitian  

Adapun tahapan-tahapan kerangka kerja penelitian secara lengkap dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian pada gambar di atas, berikut  beberapa penjelasan terkait proses tersebut. 

a. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini merupakan tahap yang bertujuan untuk menguraikan apa yang sedang menjadi masalah pada citra 

hasil scan ijazah, sehingga diperlukan teknik pengolahan citra digital. 

b. Studi Literatur 

Tahapan ini dilakukan untuk menghimpun data-data atau sumber-sumber yang berhubungan dengan Median 

Filter dan Gaussian Filter dalam meningkatkan kualitas citra digital, yang diperoleh dari berbagai sumber 

seperti artikel jurnal, buku, dokumentasi, internet, dan pustaka lainnya. 

c. Analisa Kebutuhan Data 

Analisis kebutuhan data dilakukan untuk memastikan bahwa objek dan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini sesuai dengan tujuan, yaitu meningkatkan kualitas citra hasil scan ijazah. Data yang digunakan berupa citra 

hasil scan  ijazah yang mengalami penurunan kualitas. Sumber data diperoleh melalui studi referensi dan 

dokumentasi terkait. 

d. Penerapan Metode 

Bagian ini membahas tentang penerapan metode yang digunakan yaitu, Median Filter dan Gaussian Filter 

dalam meningkatkan kualitas citra hasil scan ijazah. Dimulai dengan penerapan Median Filter untuk 

menghilangkan noise seperti bintik hitam atau putih yang sering muncul pada hasil scan. Setelah itu, dilanjutkan 

dengan penerapan Gaussian Filter untuk menghilangkan sisa noise yang masih tersisa setelah proses Median 

Filter. 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Analisa Kebutuhan Data 
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Implementasi 
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e. Implementasi 

Tahapan ini merupakan proses di mana sekumpulan data yang telah diperoleh diimplementasikan ke dalam 

perangkat lunak, sehingga dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Implementasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa metode yang digunakan dapat berjalan secara optimal dalam sistem yang dirancang. 

f. Dokumentasi 

Tahap ini merupakan proses penulisan laporan kegiatan dalam penelitian “Peningkatan Kualitas Citra Hasil 

Scan Ijazah Menggunakan Median Filter dan Gaussian Filter”. Seluruh tahapan, mulai dari pengumpulan data 

hingga hasil pengolahan citra, didokumentasikan secara sistematis. Hambatan serta solusi yang diambil juga 

dicatat, disertai analisis untuk menunjukkan efektivitas metode yang digunakan. 

2.2  Citra Digital  

Citra digital merupakan representasi objek yang diolah menggunakan perangkat komputer dan umumnya diperoleh dari 

berbagai perangkat digital. Umumnya, citra digital diperoleh dari perangkat seperti kamera digital, scanner, atau hasil 

simulasi komputer. Citra digital memiliki peran penting dalam berbagai bidang kehidupan, seperti kedokteran, industri, 

kehutanan, robotika, keamanan, hiburan, dan astronomi. Dengan citra digital, berbagai informasi yang dulu sulit 

dijangkau kini dapat diakses dan dianalisis dengan lebih mudah [6]. 

2.3  Jenis Citra Digital  

Jenis citra digital yang umum digunakan terdiri dari citra biner, citra grayscale, dan citra warna. Citra warna (true color) 

memiliki tiga kanal RGB (Red, Green, Blue), masing-masing 8 bit, sehingga mampu menghasilkan sekitar 16 juta 

kombinasi warna dan hampir mencakup seluruh warna di alam [7]. 

2.4  Kualitas citra 

Kualitas citra merujuk pada sejauh mana citra yang diambil mencerminkan objek asli dengan benar dan detail yang 

baik. Kualitas citra adalah faktor kunci dalam pengolahan citra digital karena hasil akhirnya sangat bergantung pada 

kualitas citra yang digunakan. Beberapa faktor yang memengaruhi kualitas citra antara lain resolusi, kedalaman warna, 

kecerahan dan kontras, distorsi, noise, artefak, dan gangguan [10]. 

2.5  Noise  

Noise pada gambar merupakan variasi acak kecerahan atau warna yang muncul akibat sensor atau sirkuit 

pemindai/kamera digital, sehingga menurunkan kualitas citra dan menimbulkan efek seperti artefak tepi, garis atau sudut 

yang tidak terlihat, objek buram, serta gangguan pada latar belakang. Noise dapat terjadi karena gangguan fisik pada 

alat penangkap citra, seperti debu pada lensa, maupun akibat proses pengolahan yang tidak sesuai [11]. Terdapat tiga 

jenis noise pada citra, yaitu Gaussian noise yang mengikuti distribusi normal dengan rata-rata nol, Speckle noise yang 

menimbulkan titik hitam pada area tertentu, serta Salt and Pepper noise yang berupa titik hitam dan putih seperti garam 

dan merica akibat kesalahan bit dalam pengiriman data [12]. 

2.6  Pengolahan  citra Digital 

Pengolahan  citra  merupakan  sebuah  bentuk  pemrosesan  sebuah  citra  atau gambar dengan proses numerik. Dalam 

hal ini, yang diproses adalah masing-masing piksel atau titik dari gambar tersebut.  Salah satu teknik dalam pengolahan 

citra adalah dengan memanfaatkan komputer sebagai perangkat lunak untuk memproses setiap piksel dari gambar. Oleh 

karena itu muncul istilah pemrosesan citra secara digital atau digital image processing [13]. 

2.7  Median Filter 

Median  filter  merupakan  filter  non-linear  yang dikembangkan  Tukey,  yang berfungsi   untuk   menghaluskan   dan   

mengurangi   noise   atau   gangguan   pada   citra. Dikatakan  non-linear  karena  cara  kerja  penapis  ini  tidak  termasuk  

kedalam  kategori operasi  konvolusi.  Operasi  non-linear  dihitung  dengan  mengurutkan  nilai  intensitas sekelompok   

piksel,   kemudian   menggantikan   nilai   piksel   yang   diproses   dengan   nilai tertentu. Filter ini memberikan 

kemampuan reduksi noise  yang  sangat  baik,  dengan  blurring  yang  lebih  sedikit  dari  pada filter linear  smoothing 

untuk ukuran citra yang sama [14].. 

Untuk jumlah kernel ganjil maka : 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 = 𝑥
(

𝑛+1

2
)
                                                                                                                                                            (1) 

Untuk jumlah kernel genap maka : 

𝑀𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛 =
𝑥

(
𝑛
2)

𝑥
(

𝑛
2+1)

2
                                                                                                                                                       (2) 

Dimana : 

Median : Nilai tengah dari piksel  

𝑛 : Jumlah seluruh piksel 

𝑥 : Piksel ke-n setelah diurutkan 

2.8  Gaussian Filter 
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Gaussian    adalah    istilah    matematika    yang diambil  dari  nama  seorang  matematikawan  Jerman, Karl  Friedrich  

Gauss. Gaussian Filter  adalah  salah satu filter linier dengan nilai pembobotan untuk setiap anggotanya  dipilih  

berdasarkan    bentuk fungsi Gaussian. Gaussian Filter digunakan untuk proses penghalusan (smoothing), pengaburan 

(blurring) dan menghilangkan derau (noise) [15]. 

Menghitung nilai elemen matriks kernel : 

𝑔(𝑥, 𝑦) =
1

2𝜋𝜎2 𝑒
−

𝑥2+𝑦2

2𝜎2                                                                                                                                                   (3) 

Dimana :  

𝑔(𝑥, 𝑦): Nilai kernel di posisi (x, y) 

𝜋 : Konstanta dengan nilai 3,14 

𝑒 : Konstanta euler (2,718281828) 

𝜎  : Standar deviasi. Semakin besar σ, semakin luas area yang diproses 

2.9  Natural Image Quality Evaluator (NIQE) 

Natural Image Quality Evaluator (NIQE) mengukur kualitas citra berdasarkan tingkat kealamian tampilan citra 

sebagaimana dipersepsikan oleh pengamat manusia, tanpa membutuhkan citra referensi seperti pada metrik PSNR atau 

SSIM, karena penilaiannya menggunakan model statistik dari karakteristik citra alami [16]. Dalam penelitian ini, NIQE 

digunakan untuk mengevaluasi citra hasil scan ijazah yang masih mengandung noise atau buram guna melihat 

efektivitas peningkatan kualitas setelah diproses dengan Median Filter dan Gaussian Filter. Nilai NIQE yang rendah 

menunjukkan citra lebih jelas, alami, dan berkualitas tinggi, sedangkan nilai tinggi menandakan citra buram atau kurang 

alami. Dengan demikian, NIQE menjadi indikator yang efektif untuk menilai keberhasilan proses peningkatan kualitas 

citra scan ijazah. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN. 

3.1 Sampel Data 

Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra hasil scan ijazah dengan ukuran file sekitar 2,71 MB dan 

resolusi 2343 × 3344 piksel, Tahap awal pengolahan citra diawali dengan mengidentifikasi bagian citra yang 

mengandung noise. Proses identifikasi difokuskan pada area yang menunjukkan gangguan pada citra. Setelah area 

tersebut ditemukan, bagian itu dipotong untuk memperjelas tampilannya dari gambar asli. Hasil pemilihan citra pada 

area yang mengandung noise ditampilkan pada gambar berikut.  

Gambar 2. Bagian Citra Yang Mengandung Noise 

Selanjutnya, diambil bagian kecil berukuran 5×5 piksel dari posisi (745,2735) pada citra sebagai sampel untuk 

penerapan Median Filter dan Gaussian Filter. Nilai NIQE dari sampel ini dihitung terlebih dahulu menggunakan 

MATLAB dengan fungsi niqe dan diperoleh nilai 18,8703. Nilai piksel 5×5 dari sampel citra tersebut ditampilkan pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 3. Nilai Piksel Citra 5x5 

http://dx.doi.org/10.30865/komik.v3i1.1558
http://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.


KOMIK (Konferensi Nasional Teknologi Informasi dan Komputer) 
Volume 9, Nomor 1, November 2025 
DOI: 10.30865/komik.v5i1.1968 

ISSN 2597-4645 (media online) 
ISSN 2597-4610 (media cetak) 

Page: 64-73 

 

Page | 68  
http://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/komik 

3.2 Penerapan Median Filter 

Untuk mempermudah proses perhitungan, citra terlebih dahulu dibagi berdasarkan kanal warnanya. Pertama dilakukan 

perhitungan pada kanal Red (R) terlebih dahulu dengan langkah-langkah sebagai berikut.  

Pertama dilakukan perhitungan pada kanal Red (R) terlebih dahulu dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menentukan nilai pada 𝑚(1,1) 

1. Menggunakan kernel 3x3. 

Tabel 1.Posisi Kernel 3×3 pada m(1,1) 

125 125 167 129 126 177 177 

125 125 167 129 126 177 177 

115 115 205 126 209 148 148 

139 139 133 164 151 163 163 

137 137 158 157 175 176 176 

154 154 168 149 152 159 159 

154 154 168 149 152 159 159 

2. Mengambil nilai-nilai piksel dalam kernel, lalu urutkan dari yang terkecil. 

115,115,125,125,125,125,167,167,205 

3. Mencari nilai median dari piksel-piksel tersebut. 

𝑚(1,1) = 𝑥
(

𝑛+1

2
)

= 𝑥
(

9+1

2
)
= 𝑥 (5) = 125 

4. Mengganti nilai pusat dengan hasil median, lalu ulangi untuk seluruh citra. 

Kedua dilakukan perhitungan pada kanal Green (G) terlebih dahulu dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menentukan nilai pada 𝑚(1,1) 

1. Menggunakan kernel 3x3. 

Tabel 2.Posisi Kernel 3×3 pada m(1,1) 

138 138 190 153 148 187 187 

138 138 190 153 148 187 187 

128 128 227 150 230 160 160 

151 151 147 177 164 175 175 

148 148 167 166 185 190 190 

164 164 177 157 162 173 173 

164 164 177 157 162 173 173 

2. Mengambil nilai-nilai piksel dalam kernel, lalu urutkan dari yang terkecil. 

128,128,138,138,138,138,190,190,227 

3. Mencari nilai median dari piksel-piksel tersebut. 

𝑚(1,1) = 𝑥
(

𝑛+1

2
)

= 𝑥
(

9+1

2
)
= 𝑥 (5) = 138 

4. Mengganti nilai pusat dengan hasil median, lalu ulangi untuk seluruh citra. 

Ketiga dilakukan perhitungan pada kanal Blue (B) terlebih dahulu dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menentukan nilai pada 𝑚(1,1) 

1. Menggunakan kernel 3x3. 

Tabel 3. Posisi Kernel 3×3 pada m(1,1) 

120 120 164 129 127 178 178 

120 120 164 129 127 178 178 

108 108 204 126 211 150 150 

139 139 134 167 155 173 173 

142 142 162 163 184 191 191 

163 163 176 159 164 176 176 

163 163 176 159 164 176 176 

2. Mengambil nilai-nilai piksel dalam kernel, lalu urutkan dari yang terkecil. 

108,108,120,120,120,120,164,164,204 

3. Mencari nilai median dari piksel-piksel tersebut. 

𝑚(1,1) = 𝑥
(

𝑛+1

2
)

= 𝑥
(

9+1

2
)
= 𝑥 (5) = 120 

4. Mengganti nilai pusat dengan hasil median, lalu ulangi untuk seluruh citra. 
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Setelah seluruh kanal Red, Green, dan Blue diproses menggunakan Median Filter, ketiganya digabung kembali menjadi 

citra RGB utuh. Nilai NIQE citra hasil Median Filter kemudian dihitung menggunakan fungsi niqe di MATLAB, dan 

diperoleh nilai sebesar 18,8673 yang menunjukkan adanya peningkatan kualitas citra. Hasil peningkatan kualitas citra 

berukuran 5×5 piksel setelah penerapan Median Filter ditampilkan pada gambar beriku 

Gambar 4. Hasil Median Filter dan Nilai Citra RGB Ukuran 5x5 

3.3 Penerapan Gaussian Filter 

Pada tahap ini, Gaussian Filter digunakan untuk mengurangi noise yang masih tersisa dari hasil proses Median Filter 

serta membuat citra menjadi lebih halus. Dalam penelitian ini digunakan kernel berukuran 3×3 dengan nilai σ (standar 

deviasi) sebesar 1. Nilai piksel hasil Median Filter digunakan sebagai input untuk proses Gaussian Filter. Adapun 

langkah-langkah perhitungannya disajikan pada bagian berikut. 

a. Menghitung nilai elemen matriks kernel 3x3 dengan σ = 1. 

𝑔(𝑥, 𝑦) =
1

2𝜋𝜎2
𝑒

−
𝑥2+𝑦2

2𝜎2  

Maka nilai matriks kernel menjadi: 

Tabel 1. Nilai Matriks Kernel 3x3 

(x,y) -1 0 1 

-1 0,075 0,123 0,075 

0 0,123 0,204 0,123 

1 0,075 0,123 0,075 

b. Proses konvolusi. 

1. Pertama melalukan proses konvolusi kernel Gaussian dengan kanal Red (R) hasil Median Filter. 

ℎ(𝑥, 𝑦) = 𝑓(𝑥, 𝑦) ∗ 𝑔(𝑥, 𝑦) 

Tabel 2. Posisi Kernel 3×3  pada h(1,1) 

125 125 129 129 129 177 177 

125 125 129 129 129 177 177 

133 133 133 151 151 163 163 

137 137 139 158 163 163 163 

139 139 154 157 159 163 163 

154 154 154 157 157 159 159 

154 154 154 157 157 159 159 

ℎ(1,1) = (125 ∗ 0,075) + (125 ∗ 0,123) + (129 ∗ 0,075) +  (125 ∗  0,123) + (125 ∗ 0,204) + (129 ∗
                0,123) + (133 ∗ 0,075) + (133 ∗ 0,123) + (133 ∗ 0,075)  

=  127,476 (dibulatkan menjadi 127) 

2. Kedua melalukan proses konvolusi kernel Gaussian dengan kanal Green (G) hasil Median Filter. 

ℎ(𝑥, 𝑦) = 𝑓(𝑥, 𝑦) ∗ 𝑔(𝑥, 𝑦) 

Tabel 3. Posisi Kernel 3×3  pada h(1,1) 

125 125 129 129 129 177 177 

125 125 129 129 129 177 177 

133 133 133 151 151 163 163 

137 137 139 158 163 163 163 

139 139 154 157 159 163 163 

154 154 154 157 157 159 159 

154 154 154 157 157 159 159 
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ℎ(1,1) = (138 ∗ 0,075) + (138 ∗ 0,123) + (153 ∗ 0,075) +  (138 ∗ 0,123) + (138 ∗ 0,204) + (153 ∗
                0,123) + (147 ∗ 0,075) + (147 ∗ 0,123) + (151 ∗ 0,075)  

=  143,175 (dibulatkan menjadi 143) 

3. Kedua melalukan proses konvolusi kernel Gaussian dengan kanal Blue (B) hasil Median Filter. 

ℎ(𝑥, 𝑦) = 𝑓(𝑥, 𝑦) ∗ 𝑔(𝑥, 𝑦) 

Tabel 4. Posisi Kernel 3×3  pada h(1,1) 

125 125 129 129 129 177 177 

125 125 129 129 129 177 177 

133 133 133 151 151 163 163 

137 137 139 158 163 163 163 

139 139 154 157 159 163 163 

154 154 154 157 157 159 159 

154 154 154 157 157 159 159 

ℎ(1,1) = (120 ∗ 0,075) + (120 ∗ 0,123) + (129 ∗ 0,075) +  (120 ∗ 0,123) + (120 ∗ 0,204) + (129 ∗
                0,123) + (134 ∗ 0,075) + (134 ∗ 0,123) + (134 ∗ 0,075)   

=  125,124 (dibulatkan menjadi 125) 

Setelah seluruh kanal R, G, dan B diproses menggunakan Gaussian Filter, ketiganya digabung kembali menjadi citra 

RGB utuh. Nilai NIQE citra hasil Gaussian Filter kemudian dihitung menggunakan fungsi niqe di MATLAB, dan 

diperoleh nilai sebesar 18,8648 yang menunjukkan adanya peningkatan kualitas citra. Hasil peningkatan kualitas citra 

scan ijazah setelah penerapan Gaussian Filter ditampilkan pada gambar berikut. 

Gambar 5. Hasil Gaussian Filter dan Nilai Citra RGB Ukuran 5x5 

Adapun hasil perbandingan citra hasil scan ijazah dengan ukuran sampel 5×5 piksel sebelum dan sesudah pemrosesan, 

beserta nilai NIQE masing-masing, ditampilkan pada gambar berikut. 

Gambar 6. Hasil Perbandingan Citra 

Hasil penerapan Median Filter dan Gaussian Filter menunjukkan bahwa citra asli memiliki nilai NIQE sebesar 18,8703, 

yang menandakan kualitas citra awal masih rendah akibat adanya noise. Setelah diterapkan Median Filter, nilai NIQE 

menurun menjadi 18,8673, menunjukkan bahwa filter ini efektif dalam mengurangi noise dan meningkatkan kualitas 

citra. Selanjutnya, Gaussian Filter diterapkan pada citra hasil Median Filter, menghasilkan nilai NIQE sebesar 18,8648. 

Meskipun terdapat sedikit perubahan nilai NIQE dibandingkan hasil Median Filter, penerapan Gaussian Filter 

memberikan efek penghalusan dan meratakan perbedaan intensitas piksel, sehingga secara visual citra akhir tampak 

lebih rapi dan nyaman dilihat. Secara keseluruhan, penggunaan Median Filter dan Gaussian Filter pada citra hasil scan 

ijazah berhasil meningkatkan kualitas citra dibandingkan citra asli sebelum pemrosesan. 

3.4 Implementasi 

Sebelum diimplementasikan ke dalam program aplikasi, terlebih dahulu dilakukan perancangan sistem “Peningkatan 

Kualitas Citra Hasil Scan Ijazah Menggunakan Median Filter dan Gaussian Filter”. Aplikasi ini dirancang untuk 

membantu pengguna dalam mengimplementasikan Median Filter dan Gaussian Filter guna meningkatkan kualitas citra 

hasil scan ijazah. Dengan demikian, citra yang telah ditingkatkan dapat langsung digunakan untuk keperluan pengiriman 

dalam pendaftaran pendidikan, melamar pekerjaan, maupun kebutuhan administratif lainnya. 
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Sistem ini memiliki satu fungsi utama, yaitu menjalankan seluruh tahapan peningkatan kualitas citra hasil scan 

ijazah menggunakan Median Filter dan Gaussian Filter. Rancangan antarmuka (interface) sistem secara keseluruhan 

ditunjukkan pada gambar berikut. 

Gambar 7. Tampilan Rancangan Aplikasi 

Pada antarmuka ini, pengguna dapat memilih citra hasil scan ijazah, kemudian memprosesnya menggunakan Median 

Filter dan Gaussian Filter untuk meningkatkan kualitas citra. Selain itu, pengguna dapat menyimpan hasil pemrosesan 

atau menghapus citra untuk melakukan input ulang. Desain antarmuka dibuat sederhana sehingga mudah digunakan 

oleh siapa saja. 

 

Gambar 7. Informasi Hasil Pemrosesan Citra Ijazah 4 D 

Berdasarkan gambar di atas, sistem menampilkan informasi terkait citra hasil pemrosesan menggunakan Median Filter 

dan Gaussian Filter, termasuk nilai NIQE sebagai indikator kualitas citra. Pada sampel data ke-4, citra hasil scan ijazah 

awal memiliki nilai NIQE sebesar 13,8053, yang menunjukkan kualitas citra masih rendah akibat adanya noise. Setelah 

citra diproses dengan Median Filter, nilai NIQE menurun signifikan menjadi 3,6069, yang mengindikasikan adanya 

perbaikan kualitas citra melalui pengurangan noise. Proses selanjutnya dengan Gaussian Filter kembali menurunkan 

nilai NIQE menjadi 2,6684, sehingga citra yang dihasilkan lebih halus, bersih, dan memiliki kualitas visual yang lebih 

baik dibandingkan dengan kondisi awal maupun setelah pemrosesan Median Filter saja. 

4. KESIMPULAN 

Penerapan Median Filter dan Gaussian Filter terbukti mampu meningkatkan kualitas citra hasil scan ijazah. Median 

Filter efektif dalam mengurangi noise, sedangkan Gaussian Filter berfungsi mengurangi sisa noise setelah penerapan 

Median Filter serta menghaluskan citra, sehingga citra akhir terlihat lebih bersih. Pengaruh Median Filter dan Gaussian 

Filter memberikan pengaruh positif terhadap kualitas citra hasil scan ijazah, yang dibuktikan dengan penurunan nilai 

NIQE setiap pemrosesan. Tingkat peningkatan kualitas citra bervariasi antar sampel, tetapi Median Filter dan Gaussian 

Filter secara konsisten mampu memperbaiki kualitas citra hasil scan ijazah. Aplikasi yang dirancang memungkinkan 

pengguna memilih citra hasil scan ijazah dan menerapkan Median Filter dan Gaussian Filter secara interaktif. Sistem 

ini menampilkan citra hasil pemrosesan beserta nilai NIQE, sehingga pengguna dapat memantau secara langsung 

peningkatan kualitas citra hasil scan ijazah. Rancangan aplikasi ini mempermudah implementasi Median Filter dan 

Gaussian Filter dalam konteks praktis. 
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